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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada saat ini terjadi fenomena yang menarik di Indonesia dari gerakan
keagamaan Islam, yakni munculnya kelompok Jama’ah Tabligh yang semakin
hari semakin mendarah daging di kalangan masyarakt. Jama’ah Tabligh
adalah kelompok keagaamaan yang bergerak di bidang keagamaan yang
bertujuan untuk menegakkan ajaran-ajaran Islam kembali di masyarakat

muslim.

Di Indonesia, Jama’ah Tabligh tidak membutuhkan waktu yang lama
untuk dapat berkembang. Dari total keseluruhan kota di Indonesia, tidak ada
yang lepas dari keberadaan Jama’ah Tabligh sendiri. Hal ini menandakan
Jama’ah Tabligh sudah menjadi kelompok keagamaan yang besar di
Indonesia. Beberapa tanda telah berkembangnya Jama’ah Tabligh di Indonesia
adalah saat mengadakan “Pertemuan Nasional” di Pesantren Al-Fatah Desa
Temboro, Magetan, Jawa Timur pada tahun 2004 M.! Bahkan pada tahun
2008 diadakan pertemuan Internasional di kawasan Bumi Sepong Damai,
Tanggerang.? Pertemuan Internasional tersebut dihadiri para ulama yang

berasal dari berbagai negara di dunia.

1'H. Muchsin, Wawancara, Madiun, 31 Maret 2016.

2 Tim Muslimdaily, “50 Ribu anggota Jama’ah Tabligh kumpul bareng Di Tanggerang”, dalam
http://www.muslimdaily.net/berita/nasional/50-puluh-ribu-anggota-jamaah-tabligh-kumpul-
bareng-di-tangerang.html (18 Juli 2016).
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Jama’ah Tabligh adalah kelompok keagamaan yang berfokus pada
bidang dakwah islam. Kelompok ini memiliki tujuan mengembalikan ajaran
islam yang lurus, menyeru dan membangkitkan jiwa spiritualis di kalangan
umat muslim yang semakin hari semakin terperosok dalam kemajuan dunia
ini. Jama’ah Tabligh muncul karna kepedulianya terhadap umat muslim yang

semakin terpuruk dijalan kemaksiatan.

Salah satu ciri khas gerakan Jama’ah Tabligh adalah adanya konsep
khurzj. Khurgj berasal dari bahasa Arab yaitu kharaja yang mempunyai arti
“keluar”. Yang dimaksud Keluar disini adalah “suatu kegiatan atau usaha yang
dilakukan untuk berdakwah mengajak manusia beribadah kepada Allah,
meninggalkan laranganya dan senantiasa mendekatkan diri kepada sang
pencipta. Pada kelompok Jama’ah Tabligh hukum melaksanakan Ahurij

adalah wajib.®

Dalam Jamaah ini juga sangat ditekankan bagaimana menjaga adab-
adab dalam berdakwah. Hal ini dilakukan karena usaha dakwah dan tabligh
merupakan ibadah penting dan karunia yang besar. Tujuan usaha ini tidak
hanya untuk menghasilkan hidayah bagi orang lain, namun yang paling
penting usaha untuk memperbaiki diri sendiri dan menunaikan penghambaan
kita kepada Allah Subhanahu wa ta’ala, juga sebagai usaha untuk mentaati

perintah-Nya dan mencari ridho-Nya.

3 Abdurrahnman Ahmad As-Sirbuny, Kupas Tuntas Jamaah Tabligh 3 (Depok: Pustaka Nabawi,
2012), 147.



Meski belum ada survey yang pasti, tentang seberapa besar
pertumbuhan Jama’ah Tabligh di Indonesia ,dapat dilihat dari semakin
banyaknya anggota dan aktivitas keagamaan yang dilakukan di tengah-tengah
kaum muslim negeri ini, sehingga Jama’ah Tabligh saat ini mudah ditemukan
di berbagai daerah. Jama’ah Tabligh berkembang di seluruh lapisan
masyarakat, mulai dari akademisi, pengusaha, mahasiswa, masyarakat desa,

masyarakat kota dan lain sebagainya.

Madiun merupakan kota yang cukup dekat dengan Magetan. Dimana
di Magetan sendiri merupakan pusat Jama’ah Tabligh di Jawa Timur.
Keberadaan Jama’ah Tabligh sudah sangat umum disana, karena terdapat
pondok Al-Fattah yang berada di desa Temboro kecamaatan Karas. Bukan
tidak mungkin di Madiun yang merupakan daerah yang terkena pengaruh

dakwah Jama’ah Tabligh, khususnya desa Duren kecamatan Pilangkenceng.

Desa Duren adalah desa yang berada di kecamatan Pilangkenceng
Kabupaten Madiun. Letak desa ini berada di sebelah utara dari pusat
Kabupaten Madiun. Masyarakat Duren sebagian besar bermata pencaharian
sebagai petani. Dikarenakan letak geografis desa duren sendiri banyak yang
berupa persawahan, perkebunan dan hutan. masyarakat Duren masih kental
dengan kebudayaan Jawa. Keseharian mereka tidak lepas dari tradisi-tradisi
dari nenek moyang mereka. Tetapi baru-baru ini perubahan terjadi kepada
masyarakat desa Duren. Kebudayaan yang berasal dari nenek moyang sudah
mulai pudar. Hal ini dikarenakan keberadaan Jama’ah Tabligh yang mulai

mendarah daging di masyarakat desa Duren.



Penelitian ini akan mengangkat permasalahan-permasalahan
seputar kelompok Jama’ah Tabligh, baik dari segi sejarah, ajaran-ajaranya dan
pengaruhnya pada masyarakat desa Duren Kecamatan Pilangkenceng
kabupaten Madiun sebagai pokok utama pembahasan. Dikarenakan perubahan
social yang terjadi terhadap masyarakat Duren setelah kedatangan Jama’ah

Tabligh.

Dengan demikian, peneliti akan mengambil objek tentang “Sejarah
Perkembangan dan Pengaruh Jama’ah Tabligh di Desa Duren Kecematan

Pilangkenceng Madiun tahun 1988-2016 M”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana sejarah masuk dan perkembangan Jama’ah Tabligh di Desa
Duren kecamatan pilangkenceng Madiun ?
2. Bagaimana pengaruh dan aktivitas Jama’ah Tabligh di desa Duren
kecamatan Pilangkenceng Madiun 1988-2016 M ?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk merekonstruksi dan mengumpulkan catatan-catatan penting seputar
sejarah dan perkembangan Jama’ah Tabligh di Indonesia, Khususnya
mencatat (dokumentasi) sejarah dan perkembangan Jama’ah Tabligh di
desa Duren Pilangkenceng Madiun.
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh dan aktivitas Jama’ah Tabligh

yang ada di desa Duren Pilangkenceng Madiun tahun 1988-2016 M.



D. Kegunaan Peneliitian
Pada dasarnya penelitian ini memiliki arti penting bagi penulis untuk
mengintegrasikan keseluruhan mata kuliah Sejarah dan Kebudayaan Islam
secara ilmiah. Selain itu, peneliti ini juga mempunyai kegunaan lain yang
penjelasannya sebagai berikut:

1. Kegunaan Akademis, penelitian ini dapat menjadi rujukan / refferensi atau
bahan informasi bagi masyarakat tentang komunitas Jama’ah Tabligh
merupakan suatu gerakan dakwah islam di Indonesia.

2. Kegunaan Praktis, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat menambah
dan melengkapi khazanah dalam keilmuan Islam, khususnya Sejarah Islam
di Indonesia.

E. Penelitian Terdahulu
Berikut beberapa penelitian terdahulu serta penjelasanya sebagai
bahan perbandingan, sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang dilakukan ini
tidak merupakan pengulangan atau duplikasi dari kajian /penelitian yang telah
ada . bebrapa penelitian yang terkait dengan judul skripsi ini antara lain:

1. M. Muallimin, “Dinamika Dakwah Jama’ah Tabligh ishlah ala nafs :Studi
Diskriptif dengan Kiprah dan Metode Jama’ah Tabligh di Masjid Nurul
Hidayah Perak Surabaya”. Surabaya: Skripsi Fakultas Dakwah IAIN
Sunan Ampel, 2000. Yang membahas tentang kiprah perkembangan

metode dakwah Jamaah Tabligh terhadap perbaikan jiwa.*

4 M. Muallimin,”Dinamika Dakwah Jamaah Tabligh Ishlah ala Nafs :Studi Diskriktif dengan
Kiprah dan Metode Jamaah Tabligh di Masjid Nurul Hidayah Perak Surabaya”, (Skripsi, 1AIN
Sunan Ampel Fakultas Dakwah, Surabaya, 2000).



2. Mursyid Muttaqin, “Studi Keberadaan Jama’ah Tabligh di Desa Temboro
kec. Karas Kab. Magetan”. Surabaya: Skripsi Fakultas Ushuludin 1AIN
Sunan Ampel, 2005. yang membahas tentang pengaruh Jama’ah Tabligh
terhadap masyarakat Temboro.®

3. Rowi Darhawi, “Sejarah dan Perkembangan Jama’ah Tabligh di Desa
Temboro kec. Karas Kab. Magetan”. Surabaya: Skripsi Fakultas Adab
IAIN Sunan Ampel, 2014. yang fokus membahas sejarah dan
perkembangan Jamaah Tabligh di Temboro.®

4. Muhimmatul A’immah, “Efektifitas Dakwah Melalui Kegiatan Jaulah
Rutin Jama’ah Tabligh terhadap Aklhal Masyarakat Desa Temboro
Kecamatan Karangrejo Magetan.” Surabaya: Skripsi Fakultas Dakwah
IAIN Sunan Ampel, 1997. Yang fokus membahas tentang kegiatan jaulah
rutin Jamaah Tabligh.

Penelitian ini berbeda dengan karya-karya tersebut, karena penelitian
ini akan menekankan pada sejarah perkembangan, aktifitas-aktifitasnya, yakni
tentang “Sejarah Perkembangan dan Pengaruh Jama’ah Tabligh di Desa Duren
Kecamatan Pilangkenceng Madiun Tahun 1988-2016 M”.

F. Pendekatan dan Kerangka Teoritik
Penelitian ini menggunakan pendekatan sosio-historis. Dengan

pendekatan ini peneliti berusaha mengungkapkan sejarah perkembangan

5 Mursyid Muttagin, “Studi Keberadaan Jamaah Tabligh di Desa Temboro kec. Karas Kab.
Magetan” (Skripsi, IAIN Sunan Ampel Fakultas Usuludin, Surabaya, 2005).

® Rowi Darhawi, "Sejarah dan Perkembangan Jamaah Tabligh di Desa Temboro kec. Karas Kab.
Magetan” (Skripsi, UIN Sunan Ampel Fakultas Adab, Surabaya, 2014).

" Muhimmatul A’immah, “Efektifitas Dakwah Melalui Kegiatan Jaulah Rutin Jamaah Tabligh
terhadap Aklhal Masyarakat Desa Temboro Kecamatan Karangrejo Magetan” (Skripsi, IAIN
Sunan Ampel Fakultas Dakwah. Surabaya,1997).



Jama’ah Tabligh di Desa Duren sebagai gerakan dakwah yang tidak bisa lepas
dari interaksi sosial demi kemajuan dakwahnya.

Secara umum objek Jama’ah Tabligh adalah masyarakat. Dalam
penelitian ini peneliti berusaha menggunakan perspektif teoritis sebagai
kerangka analisis terhadap fenomena-fenomena sejarah yang dikaji.
Penggunaan ilmu bantu seperti sosiologi sangat penting dijadikan alat bantu
analisis untuk menganalisis sejarah yang berkaitan dengan “Sejarah
Perkembangan dan Pengaruh Jama’ah Tabligh di Desa Duren Kecamatan
Pilangkenceng Madiun (1988-2016 M)”.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori challenge and
respons yang dikemukakan oleh Arnold J.Toynbee untuk menganalisis gerak
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sejarah yang dalam hal ini mengenai “ Perkembangan Jama’ah Tabligh di
Desa Duren Kecamatan Pialngkenceng Madiun (1988-2016 M)”.
G. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian sejarah.
Menurut Kuntowijoyo ada lima tahapan dalam penulisan sejarah, yaitu :
Pemilihan topik, pengumpulan sumber (heuristik), verifikasi (kritik sejarah,
keabsahan sumber), interpretasi (analisis dan sintesis) dan historiografi.®
1. Pemilihan Topik
Pada tahap ini pemilihan topik merupakan langkah awal dalam

penulisan sejarah. Topik yang dipilih sebaiknya berdasarkan kedekatan

emosional dan kedekatan intelektual. Dua syarat itu subyektif dan

8 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Benteng, 2001), 89.



obyektif, sangat penting karena orang hanya akan bekerja dengan baik
kalau dia senang dan memahami topiknya. Setelah topik ditemukan
biasanya langsung dilanjutkan dengan membuat rencana penelitian.®

2. Pengumpulan sumber (heuristik)

Pada tahap heuristik ini peneliti mengumpulkan berbagai sumber-
sumber atau data tertulis baik sumber primer maupun sumber sekunder
yang sesuai dengan topik atau permasalahan dalam penelitian.*® Didalam
heuristik ini terdapat cara pengumpulan data yang juga berupa
wawancara.!* Sampel yang diperoleh dari wawancara kepada koresponden
secara langsung. Kelebihan yang didapat lebih bersifat personal,
mendapatkan hasil yang lebih mendalam dengan jawaban yang bebas,
proses dapat bersifat fleksibel dengan menyesuaikan situasi dan kondisi

lapangan yang ada.

Adapun pada penelitian ini, sumber yang digunakan dibagi dalam dua
kategori, yakni:
a. Sumber Primer

1). Buku musyawarah halagoh desa duren.

% Ibid, 90.
%Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1990), 67.

11 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Benteng, 2001), 97.



2). Wawancara langsung dengan pelaku sejarah : H. Muchsin dan Kyai
Chamim Khasbani sebagai pembawa Jama’ah Tabligh.

3). Wawancara kepada perangkat Desa Duren.
4). Wawancara kepada anggota Jama’ah Tabligh desa Duren.
5). Wawancara warga desa Duren.

b. Sumber Sekunder
Selain menggunakan sumber primer di atas, penulis juga menggunakan
sumber-sumber skunder dari dari buku literatur Jama’ah Tabligh
seperti : Pedoman Bertabligh bagi umat islam, Dalil-dalil enam sifat,
Fadhail amal. Penulis juga menggunakan sumber wawancara
masyarakat desa duren sebagai penunjang data dan sebagai bahan
untuk mengetahui respon masyarakat terhadap keberadaan Jama’ah
Tabligh.

3. Verifikasi atau Kritik Sejarah
Setelah sumber-sumber ditemukan, maka penulis melakukan kritik
sejarah yaitu suatu metode untuk menilai sumber-sumber yang dibutuhkan
guna mengadakan penulisan sejarah. Kritik dibagi menjadi dua yaitu:
a. Kiritik ekstern, yaitu menyangkut tentang otentitas atau keaslian

sumber-sumber. Sumber yang diperoleh peneliti merupakan yang
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relevan pada masanya. Karena peneliti mendapatkan sumbernya
langsung dari tokoh sejarah dan arsip Jama’ah Tabligh desa Duren.

b. Kritik intern, yaitu menyangkut tentang isi, dokumen atau manuskrip
yang diperoleh peneliti dapat dipercaya atau tidak dan dapat di
gunakan sebagai sumber sejarah atau tidak.

4. Interpretasi

Disini peneliti berusaha untuk menafsirkan data yang telah
diverifikasi. Berdasarkar pendekatan perkembangan intelektual yang
digunakan dalam penelitian ini sehingga akan menghasilkan suatu
penelitian atau skripsi yang benar-benar otentik. Dalam hal ini yang
terkumpul dibandingkan lalu disimpulkan agar bisa dibuat suatu penafsiran
terhadap data tersebut sehingga dapat diketahui hubungan kausalitas dan
kesesuaian dengan masalah yang diteliti.’> Dalam penulisan mengenai

Sejarah perkembangan Jama’ah Tabligh di desa Duren kecamatan

Pilangkenceng Madiun (1988-2016 M) penulis menganalisis secara

mendalam terhadap sumber-sumber yang telah diperoleh baik primer

maupun sekunder.
5. Historiografi
Sebagai fase akhir dalam metode penulisan sejarah, historiografi
merupakan cara penulisan , pemaparan dan pelaporan hasil dari penelitian.
Peneliti berusaha menulis data yang dapat dipertanggungjawabkan

sehingga menjadi suatu kisah yang disusun sejarah sistematis dengan

12 Kuntowijoyo, Metodologi Sejaarah Edisi Kedua (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya,
2003), 25.
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penulisan karya ilmiah sehingga karya yang dihasilkan telah menjurus ke
dalam pembahasan tentang “ Sejarah Perkembangan Jama’ah Tabligh di
Desa Duren kecamatan Pilangkenceng Madiun tahun 1988-2016".

H. Sistimatika Pembahasan

Bab pertama ialah pengantar kepada pembahasan berikutnya, yang
mana isi dari bab ini merupakan uraian yang harus diketahui terlebih dahulu
agar senantiasa dipahami lebih tepat dan benar tentang pembahasan
berikutnya. Bab ini meliputi: latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan kerangka teoritik, penelitian
terdahulu dan sistematika pembahasan.

Bab kedua ialah Sejarah masuknya Jama’ah Tabligh di desa Duren.
Dalam bab ini akan dipaparkan sejarah masuknya Jama’ah Tabligh, Kitab-
kitab rujukan Jama’ah Tabligh dan ajarannya serta gerakan amaliyahnya.

Bab ketiga ialah Jama’ah Tabligh di desa Duren . Pada bab ini akan
dipaparkan tentang aktivitas dan kegiatan Jama’ah Tabligh di desa Duren,dan
membahas tetntang rspon masyarakat tentang keberadaan Jama’ah Tabligh.

Bab keempat ialah pengaruhnya Jama’ah Tabligh terhadap
masyarakat desa Duren. Dalam bab ini menjelaskan apakah ada pengaruh
keagamaan yang terjadi pada masyarakat, untuk menunjang informasi pada
penelitian ini akan dibahas tanggapan dari beberapa tokoh di desa Duren.

Bab kelima ialah penutup. Dalam bab ini berisi kesimpulan hasil
penelitian serta saran-saran sebagai konklusi dari uraian di atas, sehingga

dapat diperoleh gambaran yang jelas tentang permasalahannya



